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ABSTRAK 

Baiq Dea Widiya (61140123), Analisa Rasio Profitabilitas Untuk Menilai 
Kinerja Keuangan Pada PT. Adhikarya (persero) Tbk. di Jakarta. 

PT. Adhikarya (persero) Tbk. adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
developer/pengembang properti untuk bangunan-bangunan tingkat tinggi seperti 
apartemen, hotel, condotel dan office tower termasuk pengelolaan properti. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan pada PT. 
Adhikarya (persero) berdasarkan rasio profitabilitasnya pada tahun 2014 sampai 
dengan 2016. Penelitian ini telah dilakukan dalam rangka pengumpulan informasi 
tentang laporan keuangan tahun 2014 sampai dengan 2016 yaitu dari data 
sebagian neraca dan data laba bersih pada PT. Adhikarya (persero) Tbk. penelitian 
ini menggunakan dasar teori yaitu teori manajemen keuangan mengenai analisis 
kinerja keuangan berdasarkan profitabilitasnya. Alat analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini Return On Assets dan Return On Equity. Berdasarkan hasil 
analisis Return On Assets dan Return On Equity dengan dilihatnya dari standar 
rasio profitabilitas industri dinyatakan kurang baik dari tahun 2014 sampai dengan 
tahun 2016. Dengan dilakukannya analisis rasio profitabilitas maka dampak yang 
diperoleh dalam keuangan adalah menurun maka dari itu seharusnya keuangan 
lebih mengatur aset perusahaan agar laba perusahaan mengalami peningkatan 
lebih dari aset yang telah dikelola. 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Profitabilitas. 
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ABSTRACT 

Baiq Dea Widiya (61140123), an analysis of profitable ratio to rate the financial 
in PT.Adhikarya (Persero) Tbk Jakarta.  
 
PT.Adhikarya (Persero) Tbk. Is a property developer corporation which develops 
property for a high class buildings such as apartments, hotels, condotels and 
office towers. The purpose of the analysis is to analyse a financial working at 
PT.Adhikarya (Persero) Tbk based on the profitability ratio since 2014 until 2016 
which is from the scales and the data of clean profit of PT.Adhikarya (Persero) 
Tbk. This analysis use a basic theory which is the theory of financial management 
that analyse the financial working based on a profitability. The analysis tools that 
use in this analysis is Return on Assets and Return on Equity. Based on the 
conclusion of Return on Assets and Return on Equity analysis, from the industry 
standard of profitability ratio it's declared as a bad results from 2014 to 2016. By 
doing the analysis of profitability ratio so the impact from the financial got it's 
decrease, because of that the financial must be reset the corporation assets so the 
corporation profit gets an increase more than the assets that they're managed. 
 
Keywords: financial working, profitability ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Analisa laporan keuangan berkaitan erat dengan bidang akuntansi. 

Laporan keuangan perusahaan dapat dianalisa menggunakan beberapa rasio 

keuangan, dimana dengan adanya analisa laporan keuangan tersebut dapat 

diketahui keadaaan dan perkembangan perusahaan yang telah dicapai oleh 

perusahaan diwaktu yang lalu maupun diwaktu yang sedang berjalan baik itu 

badan usaha milik swasta maupun badan usaha milik negara. Laporan keuangan 

menyajikan informasi keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Posisi keuangan perusahaan ditunjukan dalam laporan neraca, 

dalam laporan neraca kita mengetahui kekayaan atau asset perusahaan yang 

dimiliki (sisi aktiva) maupun hutang dan modal yang dimiliki (sisi pasiva). 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, alat analisa yang dapat kita 

gunakan adalah rasio profitabilitas. 

 Analisa profitabilitas diperlukan untuk menilai besar kecilnya 

produktifitas usaha sebuah perusahaan. Profitabilitas dapat dinilai dengan 

menggunakan beberapa kriteria yaitu: Gross Profit Margin, Net Profit Margin, 

Return On Assets, dan Return On Equity. 

Penelitian ini hanya berfokus pada laporan kinerja keuangan perusahaan 

berdasarkan rasio profitabilitas dengan menggunakan Return On Assets (ROA) 

dan Return On Equity (ROE). Dari laporan keuangan tersebut dapat dinilai
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prestasi yang dicapai oleh perusahaan. Naik atau turunnya kinerja perusahaan 

dapat dilihat dari rasio profitabilitas. Dengan demikian dalam penulisan ini 

peneliti tertarik untuk mengambil judul “Analisa Profitabilitas Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan Pada PT Adhikarya (persero) Tbk di Jakarta”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana Analisa profitabilitas PT Adhikarya dengan perhitungan ROA? 

2. Bagaimana Analisa Profitabilitas PT Adhikarya dengan perhitungan ROE? 

3. Bagaimana kinerja keuangan dengan perhitungan ROA dan ROE dalam 

menunjang kesehatan perusahaan? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

 Adapun tujuan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Adhikarya (persero) Tbk di 

Jakarta pada tahun 2014-2016 dengan menggunakan perhitungan (ROA) 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Adhikarya (persero) Tbk di 

Jakarta pada tahun 2014-2016 dengan menggunakan perhitungan (ROE). 

Adanya latar belakang masalah, rumusan masalah dan  tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini, penelitian ini dapat memberikan manfaat, yaitu: 

1. Bagi Pembaca 

Laporan Tugas Akhir ini dapat dijadikan referensi dalam menambah 

wacana pengetahuan yang berhubungan dengan kinerja keuangan dan 
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penambahan wawasan bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian 

khususnya mahasiswa Diploma Tiga. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan manajemen dan berguna bagi 

pihak PT Adhikarya (persero) Tbk di Jakarta, terutama dalam hal kinerja 

keuangannya. 

3. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai analisis profitabilitas untuk penilaian kinerja 

keuangan dan memberikan wawasan yang luas untuk diterapkan di dunia 

kerja, serta mendapatkan gelar Ahli Madya pada program Studi Akuntansi 

Akademi Manajemen Keuangan BSI Jakarta. 

 

1.4. Metode Pengumpulan data 

1.  Observasi 

 Dalam metode observasi penulis melakukan pengamatan secara langsung 

dibagian keuangan pada PT Adhikarya (persero) Tbk di Jakarta. 

2.  Studi Dokumentasi 

Dalam studi dokumentasi penulis mengambil data-data pada PT Adhikarya 

(persero) Tbk di Jakarta terkait dalam analisis profitabilitas untuk menilai 

kinerja keuangan baik dari standar operasi perusahaan maupun sumber 

lainnya yang telah tersedia, seperti buku referensi dan teori-teori. 
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1.5. Ruang Lingkup 

 Peneliti membatasi lingkup penulisan ini pada analisis profitabilitas untuk 

menilai kinerja keuangan di PT Adhikarya (persero) di Jakarta, dengan 

menggunakan rasio profitabilitas yaitu ROA dan ROE periode 2014 hingga 2016 

pada PT Adhikarya (persero) Tbk di Jakarta. 

 

1.6. Sistematika Penulisan  

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat, metode pengumpulan data, ruang lingkup, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori-teori yang menjelaskan tentang kinerja keuangan 

dan profitabilitas. 

BAB III PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan dalam penyusunan tugas akhir yaitu tinjauan 

umum  perusahaan atau organisasi, sejarah dan perkembangan perusahaan 

atau organisasi, struktur dan tata kerja organisasi, kegiatan perusahaan atau 

organisasi, dan hasil penelitian. 

BAB IV PENUTUP 

Penulis menguraikan kesimpulan dan seluruh pembahasan yang ada 

didalam bab-bab sebelumnya serta memberikan saran-saran untuk 

perkembangan laporan tersebut di masa depan.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Laporan Keuangan 

2.1.1. Pengertian Laporan Keuangan 

Untuk membahas tentang rasio profitabilitas, terkait dalam laporan 

keuangan, kondisi keuangan suatu perusahaan dan dapat diketahui dari laporan 

keuangan perusahaan yang bersangkutan, oleh karena itu perlu pembahasan 

singkat mengenai laporan keuangan. Berikut ini beberapa pengertian laporan 

keuangan yang akan diambil: 

Menurut Munawir (2014:2) mengemukakan bahwa laporan keuangan 
adalah hasil proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 

 
Menurut Hery (2012:3) “laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari 

proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan 

data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan”.  

Jadi, disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang dapat 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan selama periode tertentu yang dapat 

berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan laporan keuangan tersebut. 

 

2.1.2. Tujuan dan Manfaat Laporan Keuangan 

Menurut Hery (2012:3), “tujuan khusus laporan keuangan adalah 

menyajikan secara wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum



6 
 

 
 

 mengenai posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan lain dalam posisi 

keuangan”. 

Secara lebih rinci, Kamir (2012:10), mengungkapkan bahwa laporan keuangan 

bertujuan untuk: 

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini. 

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu. 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode . 

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

Dari pendapat para ahli tersebut dapat dipahami bahwa tujuan laporan 

keuangan adalah untuk memberikan gambaran dan informasi yang jelas bagi para 

pengguna laporan keuangan terutama bagi manajemen suatu perusahaan. 

Selain tujuan laporan keuangan, ada beberapa manfaat yang diperoleh dari 

pembuatan laporan keuangan. (Fahmi, 2012:5) 

Dengan adanya laporan keuangan yang disediakan pihak manajemen perusahaan 

maka sangat membantu pihak pemegang saham dalam proses pengambilan 
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keputusan, dan sangat berguna dalam melihat kondisi pada saat ini maupun 

dijadikan sebagai alat untuk memprediksi kondisi masa yang akan dating. 

Manfaat dari adanya laporan ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan dalam proses pengambilan keputusan demi kemajuan 

perusahaan dimasa yang akan datang. 

 

2.1.3. Sifat Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2012:11), dalam prakteknya sifat laporan keuangan dibuat: 

1. Bersifat historis; dan 

2. Menyeluruh 

Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari data 

masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang. Misalkan laporan 

keuangan disusun berdasarkan data satu atau dua atau beberapa tahun kebelakang 

(tahun atau periode sebelumnya). 

Kemudian, bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat 

selengkap mungkin. Artinya laporan keuangan disusun sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian-sebagian 

(tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang lengkap tentang keuangan 

suatu perusahaan. 
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2.1.4. Keterbatan Laporan Keuangan 

 Menurut Munawir (2014:9), keterbatasan laporan keuangan antara lain : 

1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodic pada dasarnya merupakan 

interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya 

sementara) dan bukan merupakan laporan yang final. 

2. Laporan keuangan menunjukan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat 

pasti dan tepat, tetapi sebenernya dengan standar nilai yang mungkin berbeda 

atau berubah-ubah 

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan 

atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu dimana daya beli 

(purchasing power) uang tersebut menurun, dibanding dengan tahun-tahun 

sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam 

rupiah belum tentu menunjukan atau mencerminkan unit yang dijual semakin 

besar, mungkin kenaikan tersebut disebabkan naiknya harga jual barang 

tersebut yang mungkin juga diikuti kenaikan harga-harga. 

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor 

tersebut tidak dapat dinyatakan dengan suatu uang. 

 

2.1.5. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis, 

tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut. 

Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri dalam melihat kondisi 

keuangan perusahaan, baik secara bagian, maupun secara keseluruhan. Namun, 
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dalam praktiknya perusahaan dituntut untuk menyusun beberapa jenis laporan 

keuangan yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan, terutama untuk 

kepentingan diri sendiri maupun untuk kepentingan pihak lain.  

 Menurut Kasmir (2012:28) dalam praktiknya, secara umum jenis-jenis 

laporan keuangan, yaitu: 

1. Neraca (balance sheet) 

Merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada 

tanggal tertentu. 

2. Laporan laba rugi (income statement) 

Merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Dari jumlah pendapatan dan jumlah biaya ini 

terdapat selisih yang disebut laba atau rugi. Jika jumlah pendapatan lebih 

besar dari jumlah biaya,perusahaan dikatakan laba. Sebaliknya bila jumlah 

pendapatan lebih kecil dari jumlah biaya, perusahaan dikatakan rugi. 

3. Laporan perubahan modal (statement of change in capital) 

Merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada 

saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-

sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan. 

4. Laporan Arus Kas (Cash Flow) 

Merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan 

kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung 

terhadap kas 
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2.2. Analisa Laporan keuangan  

2.2.1. Pengertian Analisa Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan merupakan salah satu informasi penting bagi para 

pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Hasil analisa 

laporan keuangan akan mampu menginterprestasikan berbagai hubungan dan 

kecenderungan yang dapat memberikan pertimbangan terhadap keberhasilan 

perusahaan dimasa yang akan dating. Pengertian analisa laporan keuangan. 

 Menurut Arifin (2007:30) “analisis laporan keuangan mencakup penerapan 

metode dan teknik analisis atas laporan keuangan dan data lainnya untuk melihat 

dari laporan itu ukuran-ukuran dan hubungan tertentu yang sangat berguna dalam 

proses pengambilan keputusan”.  

Menurut Sugiyarso (2011:100) “analisa laporan keuangan merupakan 

suatu proses menelaah masing-masing unsur laporan keuangan, menelaah 

hubungan di antara unsur-unsur tersebut agar memperoleh pengertian, 

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan”. 

Kasmir (2013:66) agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga 

dapat dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analisis 

laporan keuangan. Bagi pihak pemilik dan manajemen tujuan utama analisis 

laporan keuangan adalah agar dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan saat 

ini. Dengan mengetahui posisi keuangan, setelah dilakukan analisis laporan 

keuangan secara mendalam, akan terlihat apakah perusahaan dapat mencapai 

target yang telah direncanakan sebelumnya atau tidak. Hasil analisis laporan 

keuangan juga akan memberikan informasi tentang kelemahan dan kekuatan yang 

dimiliki perusahaan. Dengan mengetahui kelemahan, pihak manajemen akan 
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dapat memperbaiki atau menutupi kelemahan tersebut. Begitu juga dengan 

kekuatan yang dimilki perusahaan pihak manajemen harus mampu 

mempertahankan atau bahkan ditingkatkan. 

 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan 

keuangan merupakan suatu proses laporan keuangan untuk melihat berbagai 

hubungan dan kecenderungan yang dapat memberikan pertimbangan terhadap 

keberhasilan perusahaan dimasa yang akan datang. 

 

2.2.2. Tujuan Analisa Laporan Keuangan  

Menurut Munawir (2010:31) menyimpulkan bahwa laporan keuangan 

merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan 

dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang 

bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau 

lebih, dan dianalisa lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data yang akan dapat 

mendukung keputusan yang akan diambil. 

 Dapat disimpulkan tujuannya adalah untuk penilaian kinerja perusahaan, 

perbandingan hasil yang dicapai dan mengetahui kekuatan. 

 

2.3 Analisa Rasio Keuangan 

2.3.1. Pengertian Analisa Rasio Keuangan 

 Analisis rasio keuangan adalah membandingkan angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan 

serta menilai kinerja manajemen dalam suatu periode. 
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Menurut Hery (2012:22) analisis rasio merupakan salah satu alat analisis 

keuangan yang paling popular dan banyak digunakan. Meskipun perhitungan rasio 

hanyalah merupakan operasi aritmatika sederhana, namun hasilnya memerlukan 

interprestasi yang tidak mudah. Agar hasil perhitungan rasio lebih bermakna, 

sebuah rasio sebaiknya mengacu pada hubungan ekonomis yang penting. Rasio 

harus diinterprestasikan dengan hati-hati karena faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembilang dapat berkorelasi dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penyebut. 

Sedangkan menurut Warsidi dan Bambang dalam Fahmi (2012:108) 

analisis rasio keuangan merupakan instrumen analisis prestasi perusahaan yang 

menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang ditunjukan untuk 

menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi di masa 

lalu dan membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut, untuk 

kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang 

bersangkutan. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

analisis rasio keuangan merupakan instrument analisis perusahaan yang 

menjelaskan berbagai hubungan indikator keuangan, yang ditunjukan untuk 

menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan perusahaan. 

 

2.3.2. Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

 Fahmi (2012:109) Adapun manfaat yang bisa diambil dengan 

dipergunakannya rasio keuangan, yaitu: 

1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 

menilai kinerja dan prestasi perusahaan. 
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2. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen 

sebagai rujukan untuk membuat perencanaan. 

3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi 

kondisis suatu perusahaan dari perspektif keuangan. 

4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat 

digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi 

dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan 

pengembalian pokok pinjaman. 

5. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 

stakeholder organisasi. 

 

2.3.3 Jenis Analisis Rasio 

 Ada beberapa cara mengelompokkan rasio keuangan menurut Prihadi 

(2012:249) yaitu: 

1. Aktivitas (Activity) 

Rasio untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memutar dana. 

2. Likuiditas (Liquidity) 

Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek. 

3. Profitabilitas (Profitability) 

Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

4. Solvabilitas (Solvency) 

Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dan memenuhi seluruh 

kewajiban, baik kewajiban jangka pendek maupun panjang. 
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5. Ukuran pasar (Market Measure) 

Rasio ini mengaitkan antara kondisi internal perusahaan dengan persepsi 

pasar. 

 

2.4.  Analisa Rasio Profitabilitas 

2.4.1. Pengertian Analisa Rasio Profitabilitas 

 Di dalam suatu perusahaan tentunya memiliki tujuan utama yaitu 

berorientasi pada keuntungan. Oleh karena itu setiap perusahaan akan selalu 

melakukan sebuah perencanaan dalam penentuan keuntungan yang akan diperoleh 

di masa mendatang. Namun perencanaan keuntungan yang akan diperoleh ini 

hanya prakiraan saja, bisa terjadi perubahan berdasarkan situasi dan kondisi yang 

akan terjadi di masa depan. 

 Salah satu alat analisa untuk menganalisa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang biasanya dilakukan adalah rasio profitabilitas. Semakin 

baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan 

tingginya perolehan keuntungan perusahaan. 

 Rasio Profitabilitas menurut Fahmi (2012:135) adalah “mengukur 

efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya 

tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun 

investasinya”. 

 Menurut Kasmir (2012:196) Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
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ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. 

 

2.4.2. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 

1. Gross Profit Margin 

Merupakan margin laba kotor. Mengenai gross profit margin menurut Lyn 

M. Fraser dan Aileen Ormiston dalam Fahmi (2012:136) memberikan 

pendapatnya yaitu, margin laba kotor, yang memperlihatkan hubungan 

antara penjualan dan beban pokok penjualan, mengukur kemampuan 

sebuah perusahaan untuk mengendalikan biaya persediaan atau biaya 

operasi barang maupun untuk meneruskan kenaikan harga lewat penjualan 

kepada pelanggan. Adapun rumus rasio gross profit margin adalah: 

 

  

 

 

2. Net Profit Margin 

 Rasio net profit margin disebut juga dengan rasio pendapatan terhadap 

penjualan. Menurut Joel G. Siegel dan Jae K. Shim dalam Fahmi 

(2012:136) mengatakan, (1) Margin laba bersih sama dengan laba bersih 

dibagi dengan penjualan bersih. Ini menunjukkan kestabilan kesatuan 

untuk menghasilkan perolehan pada tingkat penjualan khusus. Dengan 

memeriksa margin laba dan norma industri sebuah perusahaan pada tahun-

tahun sebelumnya, kita dapat menilai efisiensi operasi dan strategi 

Gross Profit Margin = Sales – Cost of Good Sold 

Sales 
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penetapan harga serta status persaingan perusahaan dengan perusahaan 

lain dalam industri tersebut. (2) Margin laba kotor sama dengan laba kotor 

dibagi laba bersih. Margin laba yang tinggi lebih disukai karena 

menunjukkan bahwa perusahaan mendapat hasil yang baik yang melebihi 

harga pokok penjualan. Adapun rumus rasio net profit margin adalah: 

   

 

 

 

3. Return on Investment (ROI) 

Rasio return on investment (ROI) atau pengembalian investasi, bahwa 

dibeberapa referensi lainnya rasio ini juga ditulis dengan return on total 

asset (ROA). Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah 

ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 

yang diharapkan. Adapun rumus return on investmen (ROI) adalah: 

 

 

 

4. Return on Equity (ROE) 

Rasio return on equity (ROE) disebut juga dengan laba atas equity. 

Dibeberapa referensi disebut juga dengan rasio total asset turnover atau 

perputaran total aset. Rasio ini mengkaji sejauh mana perusahaan 

mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan 

laba atas ekuitas. Adapun rumus return on equity (ROE) adalah: 

ROI = Earning After Tax (EAT) 

Total Assets 

Net Profit Margin = Earning After Tax (EAT) 

Sales 
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 Sedangkan menurut Bambang (2012:121) berikut adalah jenis-jenis 

rasio profitabilitas yang lazim digunakan dalam praktik untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba: 

1. Hasil pengembalian atas Aset (Return on Assets) 

Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini 

dihitung dengan membagi laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) terhadap 

total aset. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil 

pengembalian atas aset (ROA): 

 

 

 

2. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity) 

Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini 

dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas. Berikut ini adalah 

rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian atas ekuitas 

(ROE): 

 

 

 

 

ROE = Earning After Tax (EAT) 

Shareholders’ Equity 

Return On Assets =
laba usaha (EBIT)

total aset
 

Hasil pengembalian atas ekuitas =
laba bersih 

total ekuitas
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3. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Margin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung 

dengan membagi laba kotor terhadap penjualan bersih. Berikut adalah 

rumus yang digunakan untuk menghitung margin laba kotor: 

 

 

 

 

4. Margin Laba Operasional (Operating Profit Margin) 

Margin laba operasional merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya persentase laba operasional atas penjualan bersih. Rasio ini 

dihitung dengan membagi laba operasional terhadap penjualan bersih. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

5. Margin Laba Bersih ( Net Profit Margin) 

Margin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung 

dengan membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Margin laba kotor =
laba kotor 

penjualan bersih
 

Margin laba operasional=
laba operasional

penjualan bersih
 

Margin laba bersih=
laba bersih

penjualan bersih
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2.5.  Penilaian Kinerja Keuangan 

2.5.1. Pengertian Kinerja dan Penilaian Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat erat kaitannya dengan penilaian 

mengenai sehat atau tidak sehatnya perusahaan tersebut. Apabila tingkat 

kinerjanya baik, maka baik pula tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Berikut 

dijelaskan pengertian kinerja keuangan dan penilaian kinerja keuangan. 

 Menurut Fahmi (2012:2) “kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar”. 

 Menurut Mulyadi (2007:2) mengatakan bahwa “kinerja keuangan adalah 

penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi dan 

karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang ditetapkan 

sebelumnya”. 

 

2.5.2. Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan 

 Pada prinsipnya penilaian kinerja dilakukan karena memliliki tujuan. 

Menurut Mulyadi (2007:415), “tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk 

memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dalam mematuhi 

standar prilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar membuahkan tindakan dan 

hasil yang diinginkan”. 
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2.5.3. Tahap dalam Menganalisa Kinerja Keuangan 

 Penilaian kinerja keuangan sangat diperlukan oleh semua perusahaan demi 

berkembangnya perusahaan tersebut, perusahaan dapat dinilai kinerjanya oleh 

pihak terkait sesuai dengan ruang lingkup bisnisnya. 

 Menurut Fahmi (2012:3), ada beberapa tahap dalam menganalisa kinerja 

keuangan suatu perusahaan secara umum, yaitu: 

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

Tujuannya adalah agar laporan keuangan yang sudah dibuat tersebut sesuai 

dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia 

akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan tersebut 

dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Melakukan perhitungan 

Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan kondisi 

dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan 

tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang 

diinginkan. 

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang diperoleh. 

4. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan. 

5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan. 

Dengan adanya tahapan dalam menganalisa kinerja keuangan akan 

memudahkan pihak yang menilai kinerja untuk memeriksa hasil kinerja 

keuangan suatu perusahaan, bagi pihak manajemen dapat digunakan 

sebagai acuan dalam memperbaiki kesalahan yang terjadi dimasa lalu, 
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membantu memecahkan masalah yang dihadapi sehingga dapat 

meningkatkan kinerja yang lebih baik dimasa yang akan datang.
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1.  Tinjauan Umum PT. Adhikarya (persero) Tbk. 

3.1.1. Sejarah dan Perkembangan PT. Adhikarya (persero) Tbk. 

 PT. Adhikarya (persero) Tbk. Jakarta berlokasi di Jl. Raya Pasar Minggu 

KM. 18 Jakarta 12510 – Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang kontruksi. Perusahaan milik Belanda ini dinasionalisasi dan ditetapkan 

sebagai PN Adhikarya pada tanggal 11 Maret 1960. Nasionalisasi ini menjadi 

pemacu pembangunan infrastruktur di Indonesia. Status PN Adhikarya berubah 

menjadi Perseroan Terbatas pada 1 Juni 1974, yang disahkan oleh Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia. Pada tahun 2004, PT Adhikarya menjadi 

perusahaan kontruksi pertama yang sahamnya tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

Sebagai perseroa terbuka, PT Adhikarya terdorong untuk terus memberikan yang 

terbaik bagi setiap pemangku kepentingan, termasuk bagi kemajuan industri 

kontruksi di Indonesia yang semakin pesat. Menghadapi persaingan antar industri 

kontruksi yang semakin ketat. Perseroan melakukan redefinisi visi dan misi yakni: 

Menjadi perusahaan Kontruksi terkemuka di Asia Tenggara. Perseroan juga 

mengenalkann tagline “Beyond Contruction”. Hal ini menegaskan motivasi 

perseroan untuk bergerak ke bisnis lain yang masih terkait dengan inti bisnis 

perseroan. PT Adhikarya (Persero) Tbk. Mempersiapkan kemampuan internal 

untuk meningkatkan daya saing. Perseroan melihat kesempatan yang tidak 

terbatas di masa depan, karena itu PT Adhikarya siap menangkap setiap peluang 

di masa depan yang sangat menjanjikan. 
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Visi dan Misi PT Adhikarya (Persero) Tbk. 

a. Visi 

Menjadi perusahaan kontruksi terkemuka di Asia Tenggara. 

b. Misi 

1) Berkinerja berdasarkan atas peningkatan Corporate Value secara 

incorporated. 

2)  Melakukan proses pembelajaran dalam mencapai pertumbuhan.  

3) Menerapkan Corporate Culture yang simple tapi 

membumi/dilaksanakan (down to earth).  

4) Proaktif melaksanakan lima lini bisnis secara profesional, 

govermance, mendukung pertumbuhan perusahaan. 

5) Partisipasi aktif dalam Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

(PKBL) dan Corporate Social Responsibility (CSR). 

 

3.1.2. Struktur dan Tata Cara Kerja PT Adhikarya (persero) Tbk. 

 Pada umumnya suatu perusahaan menyusun struktur oragnisasi agar 

aktivitas dapat berjalan dengan baik dan teratur serta terdapat pembagian tugas, 

wewenang dan tanggung jawab dalam perusahaan. Dengan melalui struktur 

organisasi akan terlihat jelas wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

bagian dan meminta pertanggung jawaban atas tugas yang telah dibebankan pada 

setiap masing-masing bagian. Berikut pembagian struktur organisasi pada PT. 

Adhikarya (persero) Tbk: 
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Sumber: PT. Adhikarya (persero) Tbk. 

Gambar III.1 

Struktur Organisasi PT. Adhikarya (Persero) Tbk. 

 

Uraian tata kerja di PT. Adhikarya (Persero) Tbk. adalah sebagai berikut: 

1. Direktur utama  

Tugas dan wewenang: 

a. Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan perusahaan 

b. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi 

perusahaan 

c. Menetapkan strategi-strategi untuk mencapai visi dan misi perusahaan 

2.  Direktur I 

Tugas dan wewenang: 

a.  Bertanggung jawab terhadap kantor-kantor cabang yang berada di 

wilayah Indonesia bagian Barat dari wilayah Sumatra, Jawa Barat dan 

sampai dengan Bandung. 

DIREKTUR UTAMA 

 

DIREKTUR 1 DIREKTUR 2 DIREKTUR 3 

DIVISI 
KEUANGAN 

DIVISI BISNIS 
KERJASAMA 

ASISTEN 
DIREKTUR 

PRODUKSI KONST. 
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b.  Mengawasi kinerja biro pembinaan produksi, anak perusahaan dan 

joint venture. 

c.  Mengambil keputusan untuk segala sesuatu hal yang berhubungan 

dengan biro pembinaan produksi. 

3. Direktur II 

Tugas dan wewenang: 

a.  Mengawasi kinerja HRD division dan Development division 

b.  Bertanggung jawab terhadap kantor-kantor cabang yang berada di 

wilayah Semarang, Kalimantan, dan samapai dengan Irian Jaya. 

c.  Memberikan keputusan berhubung dengan rencananya pengembangan 

market perusahaan. 

d.  Mengambil keputusan untuk segala sesuatu hal yang berhubungan 

dengan HRD division dan Development division. 

4. Direktur III 

Tugas dan wewenang: 

a.  Mengawasi kinerja marketing division 

b.  Bertanggung jawab terhadap proses pemasaran dan SDM perusahaan 

c.  Mengawasi dan memutuskan perlu atau tidaknya promosi dan 

pemasaran jasa baru. 

d.  Membuat keputusan-keputusan yang berhubungan dengan strategi 

marketing 
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5. Divisi Keuangan 

Tugas dan wewenang: 

a.  Bertanggung jawab atas pengeluaran keuangan perusahaan yang 

menyangkut pada kebijaksanaan penggunaan dana atas segala kegiatan 

usaha. 

b.  Bertanggung jawab untuk memberi informasi keuangan dan hasil 

produksi 

c. Memeriksa laporan keuangan, administrasi, dan laporan pajak 

perusahaan. 

d. Mengawasi kinerja Finance division, Corporate secretary, dan Non 

structural. 

6.  Divisi Bisnis Kerjasama 

       Tugas dan wewenang: 

a.  Penyiapan dan pelaksanaan administrasi kerja sama 

7.    Asisten Direktur Produksi Konstruksi 

       Tugas dan wewenang:  

a.  Membantu Direktur dalam menjalankan tugas-tugasnya. 

b. Menjadi teladan yang baik bagi pengurus 

c. Memberikan masukan bersifat konstruktif kepada Direktur dan 

pengurus. 

 

3.1.3. Kegiatan Usaha PT Adhikarya (persero) Tbk. 

   Saat ini, PT Adhikarya memiliki ruang lingkup bidang usaha yang 

mencakup: 
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1. Kontraktor Sipil dan Gedung 

a. Kontraktor Sipil mengajarkan infrastruktur sipil milik pemerintah 

maupun swasta. 

b. Kontraktor Gedung mengajarkan bangunan gedung yang dimilki 

pemerintah maupun swasta. 

2. EPC (Engineering Procurement Construction) 

EPC adalah kegiatan usaha yang meliputi perencanaan, pengadaan, dan 

sekaligus mengerjakan konstruksinya yang dalam hal ini lebih 

menekankan pada jenis pekerjaan oil & gas dan power. 

3. Bisnis Properti 

Kegiatan usaha dalam pengembangan dan pengelolaan kawasan dan 

pembangunan fasilitas gedung berupa perkantoran, apartemen, dan hotel. 

4. Bisnis Real Estate  

Kegiatan pengembangan kawasan dan pembangunan fasilitas perumahan 

(landed house) dengan pola cluster di berbagai wilayah strategis. 

5. Investasi Infrastruktur 

a. Infrastruktur, antara lain pembangunan jalan tol dan monorel. 

b. Perhotelan yakni memanfaatkan aset Perseroan untuk dikembangkan 

dan dioperasikan. 

c. Power Producer (Independent Power Product/IPP) dalam bentuk 

Public Private Partnership maupun skema investasi lainnya. 
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3.2.      Hasil Penelitian 

 Untuk lebih mengetahui tentang kinerja keuangan pada PT. Adhikarya 

(Persero) Tbk. Jakarta berdasarkan analisa profitabilitasnya maka digunakan 

laporan keuangan perusahaan berupa neraca dan laporan laba rugi dari tahun 2014 

sampai dengan 2016. 

 
Tabel III.1 

Sebagian Data Neraca 
Per 31 Desember 2014 – 31 Desember 2016 

 

        (dalam jutaan rupiah) 

Keterangan 2014 2015 2016 

Jumlah Aset 10.458.881 16.761.063 20.095.435 
Jumlah Liabilitas 8.707.338 11.598.931 14.652.655 
Jumlah Ekuitas 1.751.543 5.162.131 5.442.779 

Sumber: PT. Adhikarya (persero) Tbk. di Jakarta  

Tabel III.2 
PT. Adhikarya (persero) Tbk. Jakarta 

Data Laba, 
Per 31 Desember 2014 – 31 Desember 2016 

 
         (dalam jutaan rupiah) 

Keterangan 2014 2015 2016 
Laba bersih 326.656 465.025 315.107 
Laba sebelum pajak 594.552 746.091 612.622 

    Sumber: PT. Adhikarya (persero) Tbk. di Jakarta 2014 dan 2016 

 

3.2.1.  Perhitungan Rasio Profitabilitas 

 Perhitungan Rasio Profitabilitas dalam angka dan presentase selama tiga 

tahun terakhir (periode 2014-2016) menggunakan perhitungan Return On Assets 

pada PT. Adhikarya (persero) Tbk Jakarta, sebagai berikut: 

  



29 
 

 

1. Return On Assets 

a. Return On Assets tahun 2014 

Laba pada tahun 2014 adalah sebesar 594.552 sedangkan total aset pada 

tahun 2014 sebesar 10.458.881 

Hasil pengembalian atas aset (ROA)  =
laba usaha (EBIT)

total aset
  

 =
594.552

10.458.881
 

 = 0,056 atau 5,6% 

b. Return On Assets tahun 2015 

 Laba pada tahun 2015 adalah sebesar 746.091 sedangkan total aset pada 

tahun 2015 sebesar 16.761.063 

 Hasil pengembalian atas aset (ROA) =
laba usaha (EBIT)

total aset
 

                 =
746.091

 16.761.063
 

      = 0,044 atau 4,4% 

c. Return On Assets tahun 2016 

Laba pada tahun 2016 adalah sebesar 612.622 sedangkan total aset pada 

tahun 2016 sebesar 20.095.435 

Hasil pengembalian atas aset (ROA) =
laba usaha (EBIT)

total aset
 

     =
612.622

20.095.435
     

      = 0,030 atau 3,0% 
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 Perhitungan Rasio Profitabilitas dalam angka selama lima tahun 

terakhir (periode 2014-2016) menggunakan perhitungan Return on Equity 

pada PT. Adhikarya (persero) Tbk. Jakarta, sebagai berikut: 

2.  Return on Equity (ROE)  

a. Return on Equity tahun 2014 

Laba bersih pada tahun 2014 sebesar 326.656 sedangkan total ekuitas 

pada tahun 2014 adalah sebesar 1.751.543. Jadi, Return on Equity pada 

tahun 2014 adalah: 

Return on Equity  =
laba bersih

ekuitas
 

           =
326.656

1.751.543
 

    = 0,186 atau 18,6% 

b. Return on Equity tahun 2015 

 Laba bersih pada tahun 2015 sebesar 465.025 sedangkan total ekuitas 

pada tahun 2015 adalah sebesar 5.162.131. Jadi, Return on Equity pada 

tahun 2015 adalah: 

 Return on Equity   =
laba bersih

ekuitas
 

     =
465.025

5.162.131
 

     = 0,090 atau 9% 
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c. Return on Equity tahun 2016 

 Laba bersih pada tahun 2016 sebesar 315.107 sedangkan total ekuitas 

pada tahun 2016 adalah sebesar  5.442.779. Jadi, Return on Equity 

pada tahun 2016 adalah 

 

 Return on Equity  =
laba bersih

ekuitas
 

     =
315.107

5.442.779
 

     = 0,057 atau 5,7% 

 

Tabel III.3 
Hasil perhitungan pengembalian atas aset (ROA) 

 
         (dalam jutaan rupiah) 

Jenis Pos Keuangan 

 Tahun  

2014 2015 2016 

Laba usaha (EBIT) 594.552 746.091 612.622 

Total aset 10.458.881 16.761.063 20.095.435 

Return On Assets 0,056 0,044 0,030 

Sumber: PT. Adhikarya (persero) Tbk. di Jakarta (yang diolah) 
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Tabel III.4 
Hasil perhitungan Return on Equity (ROE) 

 
        (dalam jutaan rupiah) 

Jenis Pos Keuangan  Tahun 
 

 2014 2015 
2016 

Laba bersih 326.656 465.025 315.107 

Ekuitas 1.751.543 5.162.131 5.442.779 

Return On Equity 0,186 0,09 0,057 

Sumber: PT.Adhikarya (persero) Tbk. di Jakarta yang diolah) 
 
 

Tabel III.5 
Standar Rasio Profitabilitas Industri 

No 
 

Jenis Rasio Standar rasio 
Perusahaan 

1 ROA 30% 
2 ROE 40% 

Sumber: Kasmir (2008) 
 
 
 Berdasarkan tabel III.3 nilai ROA pada PT. Adhikarya (Persero) Tbk 

tahun 2014 sampai 2016, dapat dilihat bahwa ROA pada tahun 2014 sebesar 0,056 

atau 5,6%, tahun 2015 sebesar 0,044 atau 4,4%, tahun 2016 sebesar 0,030 atau 

3,0%. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pada tahun 2014 nilai ROA 

sebesar 5,6% yang berarti bahwa setiap Rp 1,- aktiva dapat menghasilkan laba 

sebesar 0,056 dari total aset yang dikelola. tahun 2015 nilai ROA mengalami 

penurunan sebesar 4,4% menjadi 1,2% yang berarti setiap Rp 1,- aktiva dapat 

menghasilkan laba sebesar 0,044 dari total aset yang dikelola. Tahun 2016 nilai 

ROA menurun sebesar 1,4% menjadi 3,0% yang berarti setiap Rp 1,- aktiva dapat 

menghasilkan laba sebesar 0,030 dari total aset yang dikelola. Berdasarkan 

keseluruhan nilai ROA pada tahun 2014 sampai 2016, sesuai dengan hasil standar 



33 
 

 

rasio profitabilitas industri nilai ROA kurang dari 30% yang menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan masih kurang baik. Hal ini disebabkan karena total aset pada 

perusahaan lebih besar dibandingkan dengan laba bersih. 

  Berdasarkan tabel III.4 nilai ROE pada PT. Adhikarya (persero) Tbk 

tahun 2014 sampai 2016, dapat dilihat bahwa nilai ROE pada tahun 2014 sebesar 

0,186 atau 18,6%, tahun 2015 sebesar 0,090 atau 9%, tahun 2016 sebesar 0,057 

atau 5,7%. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pada tahun 2014 nilai 

ROE sebesar 18,6% yang berarti bahwa setiap Rp 1,- ekuitas dapat menghasilkan 

laba bersih sebesar 0,186 dari total ekuitas. Tahun 2015 mengalami penurunan 

9,6% menjadi 9% yang berarti bahwa setiap Rp 1,- ekuitas dapat menghasilkan 

laba bersih sebesar 0,090 dari total ekuitas. Tahun 2014 mengalami penurunan 

kembali 3,3% menjadi 5,7% yang berarti bahwa setiap Rp 1,- ekuitas dapat 

menghasilkan laba bersih sebesar 0,057 dari total ekuitas. Berdasarkan 

keseluruhan nilai ROE pada tahun 2014 sampai 2016, sesuai dengan hasil standar 

rasio profitabilitas industri  nilai ROE kurang dari 40% yang menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan masih kurang baik. Hal ini disebabkan karena total ekuitas 

pada perusahaan lebih besar dibandingkan dengan laba bersih.  

 

3.2.2. Kinerja Perusahaan Berdasarkan Rasio Profitabilitas 

 Telah dikemukakan sebelumnya bahwa tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Adhikarya (persero) Tbk. berdasarkan 

analisa profitabilitas selama tiga tahun terakhir (2014-2016), maka berdasarkan 

analisa profitabilitasnya yang dicapai dengan menggunakan Return On Asset dan 

Return On Equity pada perusahaan PT. Adhikarya (persero) Tbk. 
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 Untuk melihat penilaian standar rasio profitabilitas pada PT. 

Adhikarya (persero) Tbk. dapat dilihat pada tabel III.6 sebagai berikut: 

Tabel III.6 
Penilaian Standar Rasio Profitabilitas 

PT. Adhikarya (persero) Tbk. 
 

Jenis rasio Tahun Persentase 
Standarisasi 

Rasio 
Profitabilitas 

Predikat 

 2014 0,056 <30% Kurang baik 

Return On 
Assets 

2015 0,044 <30% Kurang baik 

 2016 0,030 <30% Kurang baik 

 2014 0,186 <40% Kurang baik 

Return On 
Equity 

2015 0,090 <40% Kurang baik 

 2016 0,057 <40% Kurang baik 

Sumber: PT. Adhikarya (persero) Tbk. (yang diolah) 

 Berdasarkan tabel III.6 diatas dapat diketahui standar profitabilitas 

pada PT. Adhikarya (persero) Tbk, dimana penentuan predikat mengacu pada 

tabel III.6 sehingga dapat diketahui sebagai berikut: 

1. Return on Assets 

Return on Assets pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 1,2 dari 

tahun 2014 sebesar 0,056 menjadi 0,044. Dikarenakan total aset lebih 

meningkat dibandingkan dengan laba usaha (EBIT), kemudian mengalami 

penurunan kembali pada tahun 2016 sebesar 1,4 menjadi 3,0. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penggunaan aktiva perusahaan belum sepenuhnya 

efisien. Return On Assets pada tahun 2014 yaitu 0,056, tahun 2015 yaitu 

0,044, tahun 2016 yaitu 0,030 dinyatakan kurang baik (berada dikisaran 

angka <30%).  
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2. Return On Equity 

Return On Equity dari hasil tersebut dapat ditunjukkan pada bahwa 

perusahaan dalam mengelola modal sendiri dalam menghasilkan 

keuntungan mengalami penurunan dari tahun 2014 sampai tahun 2016. 

Return on equity pada tahun 2014 sebesar 0,186, tahun 2015 sebesar 

0,090, tahun 2016 sebesar 0,057. Dinyatakan kurang baik (berada 

dikisaran angka <40%) 

 Selain dapat diketahui predikat tingkat profitabilitas PT. Adhikarya 

(Persero) Tbk berdasarkan perhitungan rasio profitabilitas (return on 

assets dan return on equity) dapat juga diketahui tingkat pertumbuhan 

rata-rata rasio profitabilitas selama tahun 2014 sampai dengan tahun 2016. 

Secara lebih jelas tingkat pertumbuhan rata-rata profitabilitas dapat dilihat 

pada tabel III.7 sebagai berikut: 

 

Tabel III.7 
Tingkat Pertumbuhan Rata-Rata Rasio Profitabilitas 

PT. Adhikarya (persero) Tbk. 
2014-2016 

 
       (dalam jutaan rupiah) 

Kriteria penilaian 
rasio profitabilitas  Tahun  

Pertumbuhan rata-
rata(%) 

 2014 2015 2016  
Return On Assets 0,056 0,044 0,030 0,043 
Return On Equity 0,186 0,090 0,057 0,111 
Sumber: PT. Adhikarya (persero) Tbk di Jakarta (yang diolah) 

 Berdasarkan tabel III.7 diatas dapat diketahui tingkat pertumbuhan 

rata-rata rasio profitabilitas dan diketahui kinerja keuangan pada PT. 

Adhikarya (persero) Tbk. dilihat dari nilai Return On Assets tahun 2014 
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sebesar 0,056, tahun 2015 nilai ROA sebesar 0,044 yang artinya 

mengalami penurunan sebesar 1,2. Lalu ditahun 2016 nilai ROA sebesar 

0,030 yang artinya mengalami penurunan kembali sebesar 1,4 dengan nilai 

rata-rata penurunan rasio profitabilitas pada PT. Adhikarya selama tiga 

tahun dari tahun 2014 sampai 2016 rata-rata penurunannya sebesar 0,043. 

Sedangkan nilai Return On Equity tahun 2014 sebesar 0,186, tahun 2015 

nilai ROE sebesar 0,090 yang artinya mengalami penurunan sebesar 9,6 

dan tahun 2016 nilai ROE sebesar 0,057 yang artinya mengalami 

penurunan kembali sebesar 3,3 dengan nilai rata-rata penurunan rasio 

profitabilitas PT. Adhikarya selama tiga tahun dari tahun 2014 sampai 

2016 rata-rata penurunnya sebesar 0,111. Penurunan nilai profitabilitas 

yang terjadi pada PT. Adhikarya disebabkan karena total aset dan total 

ekuitas lebih besar dibandingkan dengan laba. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data dengan menggunakan rasio 

profitabilitas, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisa profitabilitas dilihat dari Return On Assets selama tiga tahun 

terakhir (2014-2016) berfluktuasi nilainya dan mempunyai nilai dibawah 

standar rasio profitabilitas (kurang dari 30%) ini disebabkan oleh total aset 

lebih besar dibandingkan dengan laba usaha (EBIT). 

2. Analisa profitabilitas dilihat dari Return On Equity selama tigaa tahun 

terakhir (2014-2016) berfluktuasi nilainya dan mempunyai nilai dibawah 

standar rasio profitabilitas (kurang dari 40%) ini disebabkan oleh total 

ekuitas lebih besar dibandingkan dengan laba bersih. 

3. Tingkat pertumbuhan rata-rata rasio profitabilitas pada PT. Adhikarya 

(persero) Tbk. dilihat dari nilai Return On Assets selama tiga tahun 

cenderung mengalami penurunan dari tahun 2014 sebesar 0,056, ditahun 

2015 sebesar 0,044 yang artinya mengalami penurunan sebesar 1,2. 

Kemudian ditahun 2016 nilai ROA sebesar 0,030 yang artinya mengalami 

penurunan kembali sebesar 1,4 dengan nilai rata-rata penurunan rasio 

profitabilitas pada PT. Adhikarya (persero) Tbk. sebesar 0,043. Sedangkan 

dari nilai Return On Equity tahun 2014 sebesar 0,186, tahun 2015 nilai 

ROE sebesar 0,090 yang artinya mengalami penurunan 
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sebesar 9,6 dan tahun 2016 nilai ROE sebesar 0,057 yang artinya nilai 

ROE juga cenderung mengalami penurunan kembali.   

 

4.2.  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, analisa dan beberapa kesimpulan yang telah 

diuraikan diatas, maka penulis mencoba untuk memberikan saran-saran sebagai 

bahan masukan dan kebijaksanaan dalam pengembangan kinerja keuangan PT. 

Adhikarya (persero) Tbk, yaitu sebagai beikut: 

1. Seharusnya bagian keuangan lebih mengatur aset perusahaan agar laba 

perusahaan mengalami peningkatan lebih dari aset yang telah dikelola. 

Pihak manajemen juga harus lebih berhati-hati dalam mengelola keuangan 

perusahaan tersebut. 

2. Untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan harus meningkatkan 

laba dan menekankan biaya usaha agar perusahaan mendapatkan predikat 

standarisasi rasio profitabilitas industri yang baik. 
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Lampiran-Lampiran 

 

Lampiran A1 

Laporan Keuangan PT. Adhikarya (Persero) Tbk 

Periode 31 Desember 2014 dan 2013 
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Laporan Keuangan PT. Adhikarya (Persero) Tbk 

Periode 31 Desember 2014 dan 2013 
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Laporan Laba Rugi PT. Adhikarya (Persero) Tbk 

Periode 31 Desember 2014 dan 2013 
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Lampiran A2 

Laporan Keuangan PT. Adhikarya (Persero) Tbk 

Periode 31 Desember 2015 dan 2014 
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Laporan Keuangan PT. Adhikarya (Persero) Tbk 

Periode 31 Desember 2015 dan 2014 
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Laporan Laba Rugi PT. Adhikarya (Persero) Tbk 

Periode 31 Desember 2015 dan 2014 
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  Lampiran A3 

Laporan Keuangan PT. Adhikarya (Persero) Tbk 

Periode 31 Desember 2016, 2015, dan 2014 
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Laporan Keuangan PT. Adhikarya (Persero) Tbk 

Periode 31 Desember 2016, 2015, dan 2014 
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Laporan Laba Rugi PT. Adhikarya (Persero) Tbk 

Periode 31 Desember 2016, 2015, dan 2014 

 

 


